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Andrey Nugraha NPM: 061116049. Judul: KEANEKARAGAMAN JENIS 

TUMBUHAN BAWAH DI KAWASAN PONDOK HALIMUN DESA 

PERBAWATI KECAMATAN SUKABUMI, KABUPATEN SUKABUMI, 

JAWA BARAT. Dibawah bimbingan: Dra. Triastinurmiatiningsih, M.Si. dan 

Drs. Cecep Sudrajat, M.Pd 

Ekosistem hutan yang terdapat di Indonesia sangatlah kompleks. Berbagai 

jenis tumbuhan anggota ekosistem tumbuh subur, salah satunya adalah tumbuhan 

bawah. Masih sangat sedikit dan belum lengkapnya data mengenai tumbuhan 

penutup tanah sebagai komponen yang memiliki peran penting dalam ekosistem, 

padahal informasi mengenai struktur komunitas tumbuhan bawah dapat dijadikan 

dasar dalam strategi konservasi hutan.  

Komunitas tumbuhan bawah terdapat pada stratifikasi hutan paling rendah 

yaitu stratum E (E-storey), dan sering disebut sebagai lantai hutan. Tumbuhan 

bawah berperan dalam mencegah erosi yang berlangsung secara cepat, 

menghalangi jatuhnya air hujan secara langsung, mengurangi kecepatan aliran 

permukaan, mendorong perkembangan biota tanah yang dapat memperbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah, serta berperan dalam menambah bahan organik tanah 

sehingga menyebabkan resistensi tanah terhadap erosi meningkat. 

Tujuan Penelitian ini untuk mendapatkan kompolisi struktur tumbuhan 

bawah yang ada di kawasan Pondok Halimun dan menentukan indeks 

keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di kawasan Pondok Halimun. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode transek dan 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik observasi lapangan. 

Penelitian dibuat tiga buah transek yang memanjang memotong topografi. Tiap 

transek terdiri atas 5 petak contoh yang berukuran 1 x 1 m dengan jarak antar 

transek 1 m. 

Tumbuhan bawah di kawasan Pondok Halimun  ditemukan sebanyak 11 jenis 

yang terdiri dari 10 suku. Berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP), didapatkan jenis 

yang mendominasi adalah Oplismenus hirtellus sebesar 45,25%. Indeks 

keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di kawasan Pondok Halimun adala 2,04, 

termasuk ke dalam kategori sedang dengan pola persebaran mengelompok. 

  



 

 
 

SUMMARY 

 

 

Andrey Nugraha NPM: 061116049. Title: THE DIVERSITY OF 

UNDERSTORY PLANTS AT PONDOK HALIMUN AREA PERBAWATI 

VILLAGE, SUKABUMI, WEST JAVA. Under the guidance of: Dra. 

Triastinurmiatiningsih, M.Si. dan Drs. Cecep Sudrajat, M.Pd 

The forest ecosystem in Indonesia is very complex. Various types of plants 

belonging to the ecosystem grow well, one of which is the understory plants. There 

is still very little and incomplete data regarding ground cover plants as components 

that have an important role in the ecosystem, even though information regarding 

the structure of understory plant communities can be used as a basis for forest 

conservation strategies. 

The understory plant community is found at the lowest level of forest 

stratification, namely stratum E (E-storey), and is often referred to as the forest 

floor. Undergrowth plays a role in preventing rapid erosion, blocking the direct fall 

of rainwater, reducing the speed of surface flow, encouraging the development of 

soil biota which can improve the physical and chemical properties of the soil, and 

playing a role in increasing soil organic matter thereby causing soil resistance to 

erosion to increase. . 

The purpose of this research is to determine the structure of the understory in 

the Pondok Halimun area and determine the diversity index for understory plants 

in the Pondok Halimun area. 

This research is descriptive in nature using the transect method and data 

collection was carried out using field observation techniques. Three longitudinal 

transects were made for the research across the topography. Each transect consists 

of 5 sample plots measuring 1 x 1 m with a distance between transects of 1 m. 

There were 11 types of undergrowth in the Pondok Halimun area consisting 

of 10 families. Based on the Important Value Index (INP), it was found that the 

dominant type was Oplismenus hirtellus at 45.25%. The diversity index of 

understory plants in the Pondok Halimun area is 2.04, included in the medium 

category with a clustered distribution pattern. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Indonesia menempati urutan keempat dunia untuk keanekaragaman jenis 

tumbuhan, yaitu memiliki kurang lebih 38.000 jenis. Keanekaragaman jenis 

tumbuhan tersebut tergambar pada hutan-hutan yang tersebar di seluruh kawasan 

Indonesia. Dilihat dari keadaan geografis tersebut, menjadikan Indonesia negara 

yang kaya akan sumber daya alamnya, daerah-daerah yang indah dan tempat-

tempat yang berpotensi besar untuk dijadikan tempat pariwisata (Indrawan, 2007). 

Hutan merupakan ekosistem alami yang sangat kompleks, berfungsi sebagai 

gudang plasma nutfah, komponen penentu kesetabilan alam, produsen 

oksigen,tempat penyimpanan air, penahan longsor, sumber kehidupan, sumber daya 

alam memberikan devisa, dan sumber pemenuhan kebutuhan masyarakat. Selain 

itu, berpotensi juga sebagai obyek wisata alam, sarana penelitian dan mengagumi 

keagungan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa (Indriyanto,2010). Keanekaragaman 

spesies vegetasi hutan sangat bervariasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

lingkungan fisik, kimia, dan iklim yang saling berhubungan secara rumit sehingga 

membentuk suatu ekosistem yang unik selain itu keanekaragaman juga dipengaruhi 

oleh struktur dan komposisi vegetasi baik secara vertikal meliputi pohon, anak 

pohon, semak, herba, dan rumput, serta sebaran horizontal maupun kemelimpahan 

dan aktivitas manusia (Barbour et.al 1987). 

Menurut Backer (1973) menyatakan bahwa di dalam hutan terdapat berbagai 

keanekaragaman hayati, baik satwa liar maupun tumbuhan. Dari keanekaragaman 

sumber daya hayati di hutan tersebut tidak hanya terbatas pada jenis tumbuhan 

berkayu, namun juga ditumbuhi oleh beranekaragam tumbuhan bawah (ground 

cover/ undergrowth) yang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi. 

Hutan memiliki beberapa fungsi antara lain untuk pengembangan dan 

penyediaan atmosfir yang baik dengan komponen oksigen yang stabil, 

memproduksi air bersih dan memproteksi daerah aliran sungai terhadap erosi, 

memproduksi bahan bakar fosil (batu bara) pengembangan dan proteksi lapisan 
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tanah, penyediaan habitat dan makanan untuk berbagai jenis hewan penyediaan 

material bangunan, bahan bakar dan hasil hutan manfaat penting lainnya seperti 

nilai estetis, rekreasi, kondisi alam asli, dan taman. Semua manfaat tersebut kecuali 

produksi bahan bakar fosil, berhubungan dengan pengolahan hutan. Maka 

keberadaan hutan di dunia sangat dibutuhkan untuk menunjang kehidupan manusia 

dan makhluk hidup yang lain. (Daniel et.al 1992). 

Tumbuhan bawah adalah komunitas tumbuhan yang menyusun stratifikasi 

bawah dekat permukaan tanah. Habitus tumbuhan ini umumnya berupa rumput, 

herba, semak atau perdu rendah. Jenis – jenis vegetasi ini bersifat annual, biannual 

atau perennial dengan bentuk hidup soliter, berumpun, tegak, menjalar atau 

memanjat. Secara taksonomi vegetasi tumbuhan bawah umumnya anggota dari 

suku – suku Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, Paku – pakuan dan lain-

lain. Vegetasi ini banyak terdapat di tempat tempat terbuka, tepi jalan, tebing 

sungai, lantai hutan, lahan pertanian dan perkebunan (Aththorick, 2005). 

Tumbuhan bawah memiliki fungsi utama sebagai tumbuhan yang menjaga 

tanah dan air. Hal ini dikarenakan tumbuhan bawah memiliki sistem perakaran yang 

komplek sehingga menghasilkan jaringan yang rapat dan mampu mencegah erosi 

tanah, menjaga pukulan air ke dalam tanah dan menahan aliran permukaan sehinga 

berperan meningkatkan bahan organik tanah (Kunarso & Azwar, 2013). Selain 

dilihat dari fungsi ekologi tumbuhan bawah memiliki fungsi sebagai bahan obat, 

sumber energy alternative dan bahan pangan (Hilwan et al., 2013). 

Belum adanya penelitian vegetasi di Pondok Halimun, oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman tumbuhan bawah 

yang ada di Pondok Halimun. 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mendapatkan komposisi struktur tumbuhan bawah di kawasan 

Pondok Halimun. 

2. Untuk menentukan indeks keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di 

kawasan Pondok Halimun. 
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1.3.Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang jenis-jenis tumbuhan bawah di 

kawasan Pondok Halimun. 

2. Membantu penyediaan data tentang tumbuhan bawah yang diperlukan 

sebagai referensi dan dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

  



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Pondok Halimun 

Sukabumi, Jawa Barat memiliki tempat wisata alam yang sangat legendaris dan 

terkenal sejak zaman dahulu. Tempat wisata alam tersebut bernama Pondok 

Halimun. Pondok Halimun Sukabumi merupakan tempat yang cocok untuk anak-

anak menikmati keindahan alam. 

Pondok Halimun Sukabumi berada di kaki gunung Gede Pangrango Resort 

PTN Salabintana. Kawasan yang memiliki pesona alam yang sangat indah dengan 

kesegaran udara pegunungan, berada pada ketinggian 1130 Mdpl. Tempat camping 

Pondok Wisata Halimun Sukabumi yang camping ground nya dibelah oleh sungai 

Cipelang ini terletak 12 kilometer dari pusat kota Sukabumi, dimana disekitarnya 

terdapat beragam obyek wisata seperti air terjun yang masih berada dalam kawasan 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (Ade Zaenal Mutaqin, 2016). 

Mereka dapat merasakan sejuknya udara ketika berada di kawasan Pondok 

Halimun ini, serta dapat bermain beberapa kegiatan yang sudah disediakan oleh 

pihak pengelola.Dulunya kawasan Pondok Halimun masih berupa hutan belantara 

dengan belum terlalu banyak fasilitas pendukung, namun saat ini sudah mengalami 

banyak perubahan. 

Pondok Halimun Sukabumi memiliki area yang sangat luas untuk melakukan 

kegiatan perkemahan. Karena itulah kawasan ini selalu banyak dikunjungi 

wisatawan yang ingin berkemah. Lokasi Pondok Halimun terletak di kaki Gunung 

Gede Pangrango tepatnya berada di perbatasan Desa Perbawati dan Sudajaya 

Girang, Kabupaten Sukabumi (infokawasi.com). 

 

2.2. Tumbuhan Bawah 

Tumbuhan bawah merupakan jenis vegetasi dasar yang terdapat di bawah 

tegakan hutan kecuali anakan pohon.  Tumbuhan bawah memiliki multi fungsi 

diantaranya sebagai konservasi tanah dan air seperti halnya biodiversitas. Hutan 
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adalah suatu ekosistem yang tersusun dari banyak jenis flora dan fauna. Kehidupan 

flora pada ekosistem hutan sangat berhubungan erat satu sama lain dengan 

lingkungannya. Hubungan ini terlihat dari adanya variasi dalam jumlah masing-

masing tumbuhan dan terbentuknya struktur kehidupan tumbuhan-tumbuhan 

tersebut. Terbentuknya pola dan struktur spesies vegetasi hutan tersebut merupakan 

proses yang dinamis, erat hubungannya dengan kondisi lingkungan biotik maupun 

abiotik. Tumbuhan bawah merupakan suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat di 

bawah tegakan hutan kecuali anakan pohon. Tumbuhan bawah ini meliputi rumput-

rumputan, semak belukar, dan paku-pakuan. Tumbuhan bawah memiliki fungsi 

sebagai tanaman penutup tanah atau cover crop, akan tetapi tumbuhan bawah dapat 

dikatakan sebagai gulma apabila pertumbuhannya telah mengganggu tanaman 

pokok. Peranan dari tumbuhan bawah untuk melindungi permukaan tanah dari daya 

dispersi dan daya penghancuran oleh butir-butir hutan. Selain itu vegetasi tumbuhan 

bawah juga berperan dalam ekosistem, hutan dan untuk menentukan iklim mikro 

(Destaranti & Sulistyani, 2017). 

Jenis tumbuhan bawah memiliki sifat annual, biennial, perennial. Pola 

penyebaran pada tumbuhan bawah terjadi secara acak baik berumpun/berkelompok 

maupun merata. Umumnya jenis tumbuhan bawah yang ditemukan yaitu dari suku 

Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, dan paku-pakuan. Dalam pertumbuhan 

dan keberadaan tumbuhan bawah terdapat faktor lingkungan yang mempengaruhi, 

faktor tersebut yaitu ketinggian tempat di atas permukaan laut. Secara tidak 

langsung ketinggian tempat mempengaruhi karena akan berperan dalam 

fotosintesis serta akan menjadi factor pembatas yang akan menghambat 

pertumbuhan bawah. 

Bebagai faktor lingkungan seperti suhu udara, kelembaban, suhu tanah, 

kelembaban tanah pH tanah, cahaya, bentuk tanah, tutupan tajuk dari pohon 

disekitarnya, dan tingkat persaingan tiap jenis mempengaruhi keanekaragaman 

jenis tumbuhan bawah. Tumbuhan bawah hutan alam sangat beragam dan sulit 

untuk diklasifikasikan. Menurut Aththorick (2005) mengatakan vegetasi 6 

tumbuhan bawah banyak terdapat di tempat terbuka, lantai hutan, tepi jalan, tebing 

sungai, perkebunan, dan lahan pertanian. 
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Faktor penyebaran dan faktor interaksi jenis merupakan penentu perubahan 

selanjutnya di lingkungan tumbuhan bawah. Air, manusia, angin, dan hewan 

semuanya dapat membantu membubarkan tumbuhan tingkat rendah. Unsur yang 

dapat terbawa oleh pelaku penyebar seperti spora, biji, atau bagian vegetatif disebut 

sebagai faktor penyebaran. Alelopati, persaingan, dan cara simbiosis merupakan 

contoh faktor interaksi yang mempengaruhi perubahan populasi tumbuhan bawah. 

Beberapa ciri dan jenis-jenis tumbuhan bawah tersebut meliputi kemampuan 

menahan aliran permukaan sehingga tingkat erosi akan lebih rendah. Tumbuhan 

bawah dalam susunan stratifikasi menempati lapisan D yang memiliki tinggi < 4,5 

m dan diameter batangnya sekitar 2 cm (Windusari et al., 2012). Adapun jenis siklus 

hidup tumbuhan bawah, yaitu: 

1. Annual, merupakan tumbuhan yang mempunyai daur hidup hanya satu 

musim atau satu tahunan, mulai dari tumbuh, anakan, dewasa dan 

berkembang biak. Contohnya, Ageratum conyzoides (Babadotan). 

2. Biennial, merupakan tumbuhan yang mempunyai daur hidup mulai dari 

tumbuh, anakan, dewasa dan berkembang biak selama dua musim tetapi 

kurang dari dua tahun. Contohnya, Sonchus arvensis (Tempuyung). 

3. Perinnial, merupakan tumbuhan yang dapat hidup lebih dari dua tahun. 

Contohnya, Imperata cylindrical (Ilalang). 

Pada penelitian Tsauri,Moh.Shufyan (2017) tentang analisis vegetasi 

tumbuhan bawah di Cagar Alam Gunung Abang Kabupaten Pasuruan didapatkan 

hasil bahwa tumbuhan bawah yang ditemukan sebanyak 16 famili, 33 genus dan 34 

spesies. Indeks keanekaragaman diperoleh: indeks Shanon-Wiener (H‟) 2,846 

menunjukkan keanekaragaman tumbuhan bawah tergolong sedang dan keadaan 

komunitas cukup stabil; indeks kekayaan(R) Margalef 4,141 menunjukkan tingkat 

kekayaan tumbuhan bawah tergolong sedang; dan indeks kemerataan (E) 0,5066 

menunjukkan distribusi tumbuhan bawah dalam kondisi cukup merata. Indeks Nilai 

Penting (INP) tumbuhan bawah tertinggi pada tumbuhan rumput dan herba adalah 

Cynodon dactylon sebesar 32,2478%, sedangkan terendah adalah Commelina 

diffusa dan Curcuma longa sebesar 0,3631%. INP tertinggi pada tumbuhan semak 
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atau perdu adalah Tithonia diversifolia sebesar 56,3000%, sedangkan terendah 

adalah Solanum nigrum sebesar 4,7651% (Tsauri,Moh.Shufyan,2017) 

Sedangkan pada penelitian Ahmad Safari (2014) tentang analisi vegetasi 

tumbuhan bawah di Cagar Alam Manggis Gadungan Kecamatan Puncu Kabupaten 

Kediri. Didapatkan hasil bahwa ditemukan 24 spesies terdiri dari 19 tumbuhan 

herba dan 5 tumbuhan perdu. Adapun indeks keanekaragman (H’) tumbuhan bawah 

di Cagar Alam Manggis Gadungan adalah 3,828 (tinggi). Indeks nilai penting pada 

tumbuhan herba, Momordica charantia L adalah spesies yang memiliki indeks nilai 

penting (INP) tertinggi dengan nilai 38,84 untuk Curcuma xanthorrhiza adalah 

spesies yang memiliki indeks nilai penting (INP) terendah dengan nilai 2,44. Pada 

tumbuhan perdu, Lantana camara L adalah spesies yang memiliki indeks nilai 

penting (INP) tertinggi dengan nilai 90,09 untuk Pandanus sp adalah spesies yang 

memiliki indeks nilai penting (INP) terendah dengan nilai 5,84% (Ahmad 

Safari,2014).Perbedaan hasil pada dua penelitian tersebut bisa disebabkan oleh 

faktor lingkungan,pada kondisi iklim dan edafik yang berbeda-beda akan di jumpai 

hutan dengan komposisi jenis vegetasi yang berbeda pula. Masing-masing pohon 

yang menyusun tegakan hutan tersebut menghendaki persyaratan tempat tumbuh 

tertentu (Indriyanto,2008) 

 

2.3. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati adalah istilah umum yang komprehensif untuk tingkat 

keanekaragaman alam atau variasi jumlah dan frekuensinya dalam sistem alam. Hal 

ini sering dipahami dalam hal berbagai macam tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme termasuk di dalamnya gen yang mereka punya dan ekosistem yang 

mereka bentuk (Rawat and Agarwal, 2015). 

Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang digunakan untuk 

keanekaragaman sumber daya alam, meliputi jumlah maupun frekuensi dari 

ekosistem, spesies, maupun gen di suatu tempat. Pada dasarnya keanekaragaman 

melukiskan keadaan yang bermacam-macam terhadap suatu benda yang terjadi 

akibat adanya perbedaan dalam hal, ukuran, bentuk, tekstur maupun jumlah. 
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Sedangkan kata hayati itu sendiri berarti sesuatu yang hidup, jadi 

Keanekaragaman Hayati dapat di artikan sebagai keanekaragaman atau 

keberagaman mahluk hidup yang bisa terjadi akibat adanya perbedaan-perbedaan 

mulai dari perbedaan bentuk, ukuran, warna, jumlah tekstur, penampilan dan juga 

sifat-sifatnya. 

Indonesia dengan keanekaragaman baik itu flora maupun faunanya, 

Keanekaragaman Hayati atau sering dikenal juga sebagai biodiversitas. 

Biodiversitas adalah suatu tingkat yang ada di dalam bumi dan hal ini menjadi 

patokan atau ukuran dalam penentu kesehatan bumi. 

Keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan suatu ekosistem darat 

memiliki jumlah yang lebih tinggi daripada biodiversitas lingkungan di kutub. Hal 

ini disebabkan oleh iklim atau cuaca karena biodiversitas merupakan fungsi dari 

iklim. 

Keanekaragaman hayati tidak terdistribusi secara merata di bumi. 

Keanekaragaman hayati terkaya ditemukan didaerah tropis. Keanekaragaman 

hayati terestrial cenderung tinggi di daerah yang dekat dengan daerah khatulistiwa 

(Gaston, 2000) dikarenakan karena iklim yang hangat dan suhu untuk produktivitas 

primer yang tinggi (Field et al., 2009).  

Keanekaragaman hayati lingkungan laut cenderung tinggi di sepanjang pantai 

Pasifik barat, di mana pada daerah tersebut memiliki suhu permukaan laut tertinggi 

dan ada hubungan gradien garis lintang dengan keanekaragaman spesies (Tittensor 

et al., 2010). Keanekaragaman hayati umumnya cenderung mengelompok di 

hotspot (Myers et al., 2000) dan telah meningkat seiring waktu (McPeek and 

Brown, 2007) tetapi akan cenderung melambat di masa yang akan datang. 

Keanekaragaman hayati sangat penting bagi kelangsungan dan kelestarian 

makhluk hidup. Keanekaragaman dapat terjadi akibat proses evolusi dan adaptasi. 

Evolusi adalah perubahan yang terjadi dalam waktu lama yang akan membentuk 

makhluk hidup berbeda dengan asalnya sehingga menimbulkan spesies baru. 

Sedangkan adaptasi adalah proses penyesuaian diri terhadap lingkungan yang 

berbeda dan akan menghasilkan makhluk hidup yang berbeda pula. 
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Keanekaragaman yang kita lihat hari ini adalah hasil evolusi milyaran tahun 

lalu yang dibentuk oleh proses alam dan semakin meningkat akibat adanya 

pengaruh manusia. Hal ini membentuk jaringan kehidupan, di mana manusia 

menjadi bagian integral dan bergantung sepenuhnya. Saat ini telah diidentifikasi 

sekitar 2.1 juta spesies, sebagian besar merupakan organisme kecil seperti serangga. 

Para ilmuwan percaya bahwa sebenarnya terdapat sekitar 13 juta spesies, meskipun 

menurut perkiraan UNEP ada 9-52 juta spesies yang ada di bumi (Mora et al., 

2011). 

 

Biodiversitas atau keanekaragaman hayati di bumi memiliki manfaat yang vital 

bagi berlanjutnya hidup seluruh makhluk. Keragaman hewan dan tumbuhan serta 

organisme di bumi memenuhi segala macam kebutuhan yang diperlukan oleh kita 

sebagai manusia. Kebutuhan yang dipenuhi oleh ketiganya tak hanya mencakup 

kebutuhan primer, tetapi juga kebutuhan sekunder. Adapun manfaat 

keanekaragaman hayati dalam bidang pangan dan sandang, ekologi, farmasi, serta 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Contohnya Bacillus thuringiensis asal tanah hutan harapan Jambi mampu 

menghambat jamur patogen Curvularia affinis dan Colletotrichum gloeosporioides 

penyebab penyakit bercak daun pada pembibitan kelapa sawit (Asril, Mubarik and 

Wahyudi, 2014). Bakteri potensial ini diperoleh dari tanah hutan yang masih 

memiliki keragaman yang tinggi. Selain daerah yang memiliki keragaman yang 

tinggi, diversitas mikroba juga dapat ditemukan pada daerah yang tercemar seperti 

tanah Bangka yang telah tercemar dengan penambangan Timah.  

Namun, adanya keragaman bakteri potensial dari lokasi tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh manusia untuk menghasilkan senyawa potensial seperti enzim 

kitinase untuk menghambat jamur Fusarium oxysporum yang sering menyerang 

tanaman cabai berupa penyakit rebah kecambah (Suryanto et al., 2014).  

Selain tercemar logam, kondisi tanah asam juga menyediakan potensi 

keanekaragaman mikroba yang dapat dimanfaatkan sebagai biostimulan dalam 

melarutkan fosfat, menghasilkan hormon indole acetic acid dan bioprotektan 
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(antijamur) pada tanaman industri (Asril and Lisafitri, 2020; Asril, Y Lisafitriet al., 

2021; Asril, Yuni Lisafitri, et al., 2021; Asril, Lisafitri and Siregar, 2022). 

Manfaat dari diversitas mikroba juga berasal dari berbagai sumber seperti 

limbah cair tahu (limbah terbuang) yang mampu menghasilkan bakteri perombak 

protein (proteolitik) yang mampu melarutkan fosfat, menurunkan COD, BOD dan 

dapat dijadikan agen biofertilizer yang mampu memicu pertumbuhan tanaman dan 

menghambat bakteri patogen (Asril and Leksikowati, 2019; Asril, Oktaviani and 

Leksikowati, 2019; Asril, Lisafitri and Siregar, 2020). 

Manfaat tidak langsung yang diperoleh organisme hidup dari sumber daya 

hayati di alam tidak semudah diakui sebagai manfaat langsung. Manfaat tidak 

langsung ini banyak tetapi sulit untuk diukur (Takacs, 1996). Beberapa ahli 

keanekaragaman hayati dan konservasi menyebut manfaat tidak langsung ini 

sebagai 'jasa ekologis' atau dipecah menjadi layanan sementara, layanan regulasi, 

layanan budaya, pelayanan penunjang dan lain sebagainya. Layanan ini sangat 

penting untuk kelangsungan hidup manusia. 



BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini di lakukan setelah mengajukan surat permohonan ke Universitas 

Pakuan. Kegiatan ini dilakukan di Pondok Halimun Desa Perbawati Kecamatan 

Sukabumi, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Kegiatan ini dilaksanakan mulai Juni 

–Juli 2023. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan: peta kawasan, meteran, kompas, buku catatan, 

alat tulis, soil tester, gunting, termometer, altimeter, plastik,label gantung, alcohol 

dan sampel tumbuhan. 

 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Pengambilan Data 

Pengambilan data pada penelitian ini dengan melakukan pengamatan dan studi 

literatur. Pengamatan dimaksudkan untuk mengumpulkan data primer melalui 

pengamatan petak ukur pada jalur transek. Penentuan lokasi petak contoh 

didasarkan pada kondisi medan yang memadai, aman, dan sealur dengan jalur 

transek yang digunakan. Dibuat 3 garis transek, petak pengamatan dibuat dengan 

ukuran 1 x 1 m2, pada setiap transek dibuat 5 petak. 

 

Gambar 1. Transek Pengambilan Data 
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Studi literatur dimaksudkan untuk mengumpulkan data sekunder penunjang 

berupa morfologi tumbuhan, jenis tanah, pH tanah dan jenis-jenis tumbuhan bawah. 

Sampel diidentifikasi menggunakan bantuan Google Lens dan buku dalam 

memperoleh informasi terkait dengan nama dan jenis tumbuhan yang kemudian 

disesuaikan dengan literatur-literatur yang mutakhir. Diambil juga gambar dari 

tumbuhan bawah yang diidentifikasi sebagai dokumentasi dari data yang diperoleh.  

Data yang telah diperoleh kemudian disajikan secara kualitatif dalam tabel 

terperinci dan diberikan deskripsi kualitatif tentang masing-masing tumbuhan yang 

diidentifikasi. 

 

3.3.2. Identifikasi 

Dilakukan analisis vegetasi terhadap parameter yang meliputi Indeks nilai 

penting (INP). Untuk mengetahui spesies yang penting dan memberi indikasi 

dominansi digunakan rumus kerapatan, frekuensi, dan dominansi lalu menentukan 

Indeks Nilai Penting. Indeks Nilai Penting dapat dijadikan petunjuk bahwa jenis 

yang mempunyai nilai penting terbesar merupakan suatu jenis yang dominan. 

Rumus untuk mencari INP yaitu : 

1. Indeks Nilai Penting (INP) 

Kerapatan 

Kerapatan masing-masing spesies pada setiap lokasi dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

a.Kerapatan Mutlak (KM) 

KM = 
Jumlah individu suatu jenis

Jumlah luas petak
 

b. Kerapatan Relatif (KR) 

KR  = 
KM suatu jenis

KM seluruh jenis
 x100% 

Dominansi 

Dominasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

a. Dominansi Mutlak (DM) 

DM  = 
Jumlah luas bidang dasar suatu jenis

jumlah luas petak
 

b. Dominansi Relatif 
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DR  = 
DM suatu jenis

Total DM seluruh jenis
 x100% 

Frekuensi 

Frekuensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

a. Frekuensi Mutlak (FM 

FM suatu jenis = 
Jumlah petak contoh berisi suatu jenis

Jumlah seluruh petak yang dibuat
 

b. Frekuensi Relatif (FR) 

FR  = 
FM suatu jenis

Total frekuensi seluruh jenis
 x100% 

Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting ini menunjukkan spesies yang mendominasi di lokasi 

penelitian. Rumus yang digunakan : 

INP (%) = KR (%) + DR (%) + FR (%) 

 

2.  Indeks keanekaragaman jenis Shannon Wiener 

Indeks keanekaragaman jenis (H’) digunakan untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis. Nilai H’ mencerminkan tingkat keanekaragaman lebih 

tinggi nilai H’ maka tingkat keanekaragamannya lebih tinggi pula, begitupula 

sebaliknya. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai H’ yaitu: 

 

H’= -∑
𝑛𝑖

𝑁
log2

𝑛𝑖

𝑁
 

 

Keterangan : 

H’ = Indeks keragaman jenis Shannon Wiener 

ni = Jumlah individu suatu jenis 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

 

• Nilai H’ > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies tinggi . 

• Nilai 1 ≤ H’ ≤ 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies sedang. 

• Nilai H’ < 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies rendah. 
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3. Pola sebaran dan populasi 

Pola sebaran dan populasi dianalisis dengan menggunakan indeks Morishita 

(IS), Rumus Indeks Morishita (1954) dalam Southwood (1971) adalah : 

 

𝐼𝑆 = 𝑁
∑𝑥2 − ∑𝑥

(∑𝑥)2 − ∑𝑥
 

Keterangan : 

IS : Indeks Morishita 

N : Jumlah petak contoh 

x : Jumlah individu 

 

Kirasan Indeks Morishita : 

• IS > 1 berarti persebarannya kelompok 

• IS = 1 berarti persebarannya acak 

• IS < 1 berarti persebarannya merata 

 

 

 

 

 

 

  



BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Identifikasi 

Berdasarkan Hasil Identifikasi tumbuhan bawah di kawasan Pondok Halimun 

diperoleh 11 jenis yang termasuk ke dalam 10 famili. Hasil identifikasi tumbuhan 

bawah tersaji pada tabel. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan Bawah di Kawasan Pondok Halimun 

No Famili Spesies Jumlah individu 

1 Asteraceae Ageratina riparia 44 

2 Apiaceae Centella erecta 22 

3 Euphorbiaceae Triadica sabifera 15 

4 Fabaceae Mimosa pudica 11 

5 Melastomataceae Clidemia 108 

6 Nyctaginaceae Boerhavia diffusa 49 

7 Plantaginaceae Plantago major 17 

8 Poaceae Axonopus compressus 103 

  Oplismenus hirtellus 157 

9 Selaginellaceae Selaginella kraussiana 18 

10 Verbenaceae Stachytarpheta jamaicensis 45 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis yang paling tinggi jumlah individunya 

adalah Oplismenus hirtellus jumlah 157 individu. Sedangkan jenis yang jumlah 

individu yang paling rendah adalah Mimosa pudica sebanyak 11 individu. 

Keberadaan dan penyebaran jenis tumbuhan bawah di setiap lokasi berbeda-beda. 

Tinggi dan rendahnya jumlah individu dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar 

dan kemampuan adaptasinya. Dari hasil tersebut menyatakan bahwa Oplismenus 

hirtellus dapat beradaptasi dengan baik pada kawasan Pondok Halimun. 
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4.2. Kerapatan, Frekuensi dan Indeks Nilai Penting 

Jenis tumbuhan bawah dengan nilai Kerapatan Relatif (KR) tinggi merupakan 

jenis tumbuhan dengan jumlah individu lebih banyak dalam suatu unit luas, 

sedangkan jenis tumbuhan dengan nilai Kerapatan Relatif (KR) rendah memiliki 

jumlah individu yang lebih sedikit. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

sekitar, serta adanya persaingan antar jenis dalam mendapatkan ruang, nutrisi dan 

cahaya.  

Frekuensi menggambarkan keberadaan dan penyebaran jenis tumbuhan 

penutup tanah di habitatnya. Keberadaan tumbuhan penutup tanah di setiap lokasi 

penelitian berbeda-beda. Jenis yang ditemukan terkadang sama, tetapi Frekuensi 

Relatif di setiap lokasi penelitian memiliki nilai yang berbeda.  

Jenis tumbuhan bawah dengan nilai Frekuensi Relatif (FR) tinggi merupakan 

jenis tumbuhan yang lebih sering ditemukan dalam sejumlah petak contoh dari 

seluruh petak contoh yang dibuat, sedangkan jenis tumbuhan dengan nilai 

Frekuensi Relatif (FR) rendah memiliki kemunculan dalam sejumlah petak contoh 

lebih sedikit dari seluruh petak contoh yang dibuat. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan sifat distribusi suatu jenis tumbuhan tertentu yang memungkinkan 

untuk tumbuh dengan baik, sehingga lebih sering muncul pada sejumlah petak 

contoh. Nilai Frekuensi Relatif (FR) yang tinggi pada suatu jenis tumbuhan, 

menunjukkan tingkat penguasaan jenis tumbuhan tersebut lebih dominan dibanding 

jenis tumbuhan lainnya. 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan parameter kuantitatif yang dapat 

dipakai untuk menyatakan tingkat dominansi atau penguasaan jenis-jenis dalam 

suatu komunitas tumbuhan. Semakin besar INP suatu jenis, maka semakin besar 

pula tingkat penguasaannya terhadap komunitas dan sebaliknya.Dapat diketahui 

bahwa tingkat penguasaan tiap-tiap jenis tumbuhan penutup tanah tidaklah sama. 
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Tabel 2. Nilai Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR) dan Indeks Nilai 

Penting (INP) Tumbuhan Bawah di Kawasan Pondok Halimun 

NO Famili Spesies KR FR INP 

1 Asteraceae Ageratina riparia 7,46 3,71 11,17 

2 Apiaceae Centella erecta 3,72 7,43 11,15 

3 Euphorbiaceae Triadica sabifera 2,54 7,43 9,94 

4 Fabaceae Mimosa pudica 1,86 4,83 6,69 

5 Melastomataceae Clidemia 18,35 11,15 29,50 

6 Nyctaginaceae Boerhavia diffusa 8,30 2,41 10,71 

7 Plantaginaceae Plantago major 2,88 9,85 12,73 

8 Poaceae Axonopus compressus 17,48 14,87 32,35 

  Oplismenus hirtellus 26,66 18,58 45,25 

9 Selaginellaceae Selaginella kraussiana 3,05 1,11 4,16 

10 Verbenaceae Stachytarpheta 

jamaicensis 

7,64 18,58 26,22 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis yang mempunyai Indeks 

Nilai Penting (INP) tertinggi di lokasi penelitian adalah Oplismenus hirtellus 

sebesar 45,25% Hal ini dikarenakan nilai Kerapatan Relatif (KR) dan Frekuensi 

Relatif (FR) jenis tersebut sangat tinggi. Jenis dengan INP terendah adalah 

Selaginella kraussiana sebesar 4,16%. Jenis yang cenderung menempati dan 

mendominasi suatu komunitas akan mencirikan karakter tumbuhan di wilayah 

tersebut. Adanya jenis yang mendominasi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu persaingan antara tumbuhan yang ada, hal ini berkaitan dengan iklim 

dan mineral yang diperlukan. Jika iklim dan mineral yang dibutuhkan mendukung, 

maka jenis tersebut akan lebih unggul dan lebih banyak ditemukan (Syafei, 1990).  

Persaingan yang terjadi antar jenis maupun sesama jenis disebabkan masing-

masing jenis tumbuhan itu mencoba menempati relung ekologi yang sama. 

Persaingan antar jenis terjadi lebih kuat dibandingkan persaingan sesama jenis, 

sehingga hanya anggota jenis yang paling tahan bersainglah yang dapat bertahan 
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hidup. Jenis yang tidak tahan bersaing dipaksa untuk masuk ke dalam relung 

ekologi yang berbeda (Indriyanto, 2006). 

Perbedaan jenis yang mendominasi juga disebabkan oleh kondisi lingkungan 

yang berkaitan dengan persaingan antar jenis yang lain. Persaingan akan 

meningkatkan daya juang untuk mempertahankan hidup. Jenis yang kuat akan 

menang dan menekan yang lain, sehingga jenis yang kalah menjadi kurang adaptif 

dan menyebabkan tingkat reproduksi rendah dan keberadaannya juga sedikit 

(Syamsuri, 1993). Antar jenis tumbuhan penutup tanah yang ada akan saling 

mempertahankan diri untuk bisa tetap hidup. 

Setiap jenis tumbuhan penutup tanah mempunyai suatu kondisi minimum, 

maksimum dan optimum terhadap faktor lingkungan yang ada. Jenis yang 

mendominasi berarti memiliki batasan kisaran yang lebih luas jika dibandingkan 

dengan jenis yang lainnya terhadap faktor lingkungan, sehingga kisaran toleransi 

yang luas pada faktor lingkungan menyebabkan jenis ini akan memiliki sebaran 

yang luas pula (Syafei, 1990). Jenis tumbuhan penutup tanah dengan INP yang 

tinggi akan memiliki persebaran yang luas. 

4.3. Indeks Keanekaragaman Jenis 

Berdasarkan indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wienner, maka nilai dari 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan bawah pada  

lokasi penelitian dapat dikategorikan tingkat keanekaragaman sedang yaitu 2,04. 

Nilai indeks keanekaragaman jenis berada pada skala indeks keanekaragaman 

jenis Shannon-Wienner yang telah ditetapkan, dan termasuk dalam kategori sedang 

Tingkat keanekaragaman jenis yang sedang ini diduga karena kawasan Pondok 

Halimun tergolong cukup alami.  Hal ini juga menunjukkan bahwa komunitas 

tumbuhan bawah di kawasan Pondok Halimun memiliki kompleksitas yang cukup 

tinggi, sehingga menyebabkan adanya interaksi yang cukup tinggi pula, karena 

komunitas akan menjadi matang apabila lebih kompleks dan lebih stabil 

(Maisyaroh, 2010).  
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4.4. Pola Sebaran Tumbuhan Bawah 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks penyebaran tumbuhan bawah diketahui 

bahwa menunjukkan pola penyebaran mengelompok dengan nilai indeks sebesar 

1,56. Pola mengelompok dapat meningkatkan kompetisi dalam meraih unsur hara, 

ruang, dan Cahaya. Tumbuhan yang tumbuh secara berkelompok memungkinkan 

terjadinya kompetisi yang kuat dibandingkan tumbuhan tersebut tumbuh terpisah. 

Tumbuhan yang tumbuh dalam kelompok tersebut lebih tahan terhadap pengaruh 

angin sehingga dapat mengendalikan kelembapan udara di lingkungan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB V  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

1. Jenis tumbuhan bawah yang ditemukan di kawasan Pondok Halimun sebanyak 

11 spesies yang termasuk dalam 10 famili. Jenis yang mendominasai adalah 

Oplismenus hirtellus dengan Indeks Nilai Penting (INP) sebesar 45,25%, jenis 

dengan Indeks Nilai Penting (INP) terendah adalah Selaginella kraussiana sebesar 

4,16%. 

2. Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di kawasan Pondok Halimun 

adalah 2,04, termasuk ke dalam kategori sedang dengan pola persebaran 

mengelompok. 
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LAMPIRAN 

 

 

1. Diagram Alur Metode Penelitian 

 

 

 

 
Gambar 2 - Alur metode penelitian 
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2. Contoh Perhitungan KM, KR , FM, FR dan INP 

 

Contoh Perhitungan Kerapatan Mutlak (KM), Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi 

Mutlak (FM), Frekuensi Relatif (FR) dan Indeks Nilai Penting (INP): 

Jenis Oplismenus hirtellus: 

 

FM  = 
15

15
 = 1% 

 

∑FM  = 0,53 + 0,13 + 1 + 0,4 + 0,8 + 0,2 + 0,06 + 0,6 + 0,26 + 0,4 + 1 = 5,38 

% 

 

FR  = 
1

5,38
 x 100% = 18,58 % 

 

KM  = 
157

15
 = 10,46 % 

∑KM  = 1,13 + 3,26 + 10,46 + 1,46 + 6,86 + 2,93 + 1,2 + 7,2 + 0,73 + 1 + 3   

=39,23 % 

KR = 
10,46

39,23
 x 100% = 26,66 

INP = 45,25 % 
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3. Jenis – Jenis Tumbuhan Bawah Di Kawasan Pondok Halimun 

 

 

 

 

Ageratina ripara Mimosa pudica 

Triadica sabifera Boerhavia diffusa 

Centella erecta Clidemia 
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Axonopus compressus Plantago major 

Stachytarpheta jamaicensis Oplismenus hirtellus 

Selaginella kraussiana 


